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classroom atmosphere. Therefore, appropriate strategies are needed to
maintain an effective learning process. This study applies a qualitative
approach with a case study method conducted at SDN Karang Mekar 9 in
Banjarmasin City, with data collection through interviews and observations of
teachers and classroom activities. The study findings show that the
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of students through various strategies.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran di siang hari
melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan metode diskusi di sekolah dasar. Pembelajaran
di siang hari seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti berkurangnya fokus, rasa lelah, dan suasana
kelas yang kurang mendukung. Oleh sebab itu, strategi yang sesuai sangat diperlukan untuk menjaga agar
proses belajar tetap berlangsung efektif. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus yang dilakukan di SDN Karang Mekar 9 di Kota Banjarmasin, dengan pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi terhadap guru serta kegiatan di kelas. Temuan studi menunjukan bahwa penerapan
PBL dan diskusi dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, serta keterampilan berpikir kritis dan kerja sama
siswa, sehingga proses belajar berjalan optimal meskipun di waktu siang. Peran guru sangat penting dalam
menyesuaikan aktivitas belajar dengan kondisi fisik dan mental siswa melalui berbagai strategi.

Kata kunci: Strategi Guru, Pembelajaran Siang Hari, Pembelajaran Berbasis Masalah

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan, posisi guru memiliki peranan yang krusial dalam kegiatan belajar dan
mengajar (Romadhon & MS, 2021), dimana guru berperan untuk menghasilkan sebuah pengalaman
belajar yang menarik, mengasyikkan, berdampak, dan efisien bagi para siswa. Proses pembelajaran
yang menyenangkan merupakan faktor penting keberhasilan dalam pendidikan (Suriansyah et al.,
2019), sejalan dengan pandangan konstruktivisme oleh Piaget gan Vygotsky yang menyoroti betapa

12264


mailto:2210125220062@mhs.ulm.ac.id
mailto:a.suriansyah@ulm.ac.id

) ) : elek dan Cendikiawan Nusantars o *
" . . *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn hof

)
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

krusialnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Agusta et al., 2019; Cinantya et al., 2023).
Sebagai akibatnya, demi menarik perhatian serta meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar,
pengajar perlu membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan (Aslamiah & Agusta, 2015).

Dalam kondisi idealnya, pembelajaran di sekolah dasar seharusnya berlangsung dalam
suasana yang aktif, interaktif, serta mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. Sehingga
diharapkan guru dapat merancang metode yang dapat mendorong kemampuan berpikir kritis,
kerjasama, serta kreativitas siswa, sesuai dengan tujuan dari Kurikulum Merdeka yang menjadikan
siswa sebagai pusat pembelajaran. Kurikulum ini memiliki fokus pembelajaran yang memiliki pusat
pada siswa sedangkan guru hanya sebatas fasilitatornya saja, dalam hal ini guru tidak dijadikan
sumber utama dalam menyampaikan suatu bahan ajar, melainkan siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam mencari berbagai sumber pelajaran (Pertiwi et al., 2022). Dalam situasi yang ideal, setiap
sesi pembelajaran baik di pagi hari maupun siang hari, seharusnya tetap memberikam pengalaman
belajar yang sama efektifnya bagi siswa.

Kenyataan di lapangan seringkali tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Terutama pada
pembelajaran di siang hari yang seringkali menghadapi berbagai tantangan, baik yang disebabkan
oleh kondisi fisik dan mental siswa yang menurun setelah belajar di pagi hari. Hal ini
mengakibatkan suasana kelas menjadi kurang aktif, partisipasi siswa juga ikut menurun, yang
membuat tujuan pembelajaran sulit untuk dicapai. Namun juga ada terdapat kondisi dimana siswa
tersebut terlalu aktif sehingga membuat kericuhan di dalam kelas yang membuat kondisi kelas tidak
kondusif. Kondisi seperti ini menuntut guru agar tidak hanya sekedar mengajar, namun juga mampu
menciptakan suasana belajar yang hidup dan menarik bagi siswa. Disadari bahwa lingkungan
belajar yang mendukung mampu menjauhkan peserta didik dari rasa jenuh, kebosanan, serta
kelelahan mental, sementara di sisi lain, lingkungan yang demikian akan mampu meningkatkan
minat, dorongan, dan ketahanan dalam proses belajar siswa (Arianti, 2019). Dari sinilah pentingnya
cara pengajar menggunakan strategi dalam mengoptimalkan pembelajaran supaya tujuan dalam
proses belajar tetap tercapai meskipun dilakukan di waktu yang kurang ideal.

Dalam penelitian-penelitian terdahulu, hanya berfokus pada bagaimana guru dalam
merencanakan strategi dan metode dalam pembelajaran di kelas saja tanpa mengangkat
permasalahan terhadap kondisi belajar di waktu siang hari, seperti dalam penelitian yang dilakukan
oleh Simbolon & Naibaho (2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Merencanakan Strategi dan
Metode Dalam Pembelajaran” dengan hasil penelitiannya yang menunjukan bahwa pengajar harus
memiliki kemampuan dalam menentukan dan memilih strategi dan metode yang akan diterapkan
dalam pembelajaran karena hal ini akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran, dan
dalam hal ini guru dapat mengkombinasikan beberapa strategi dan model seperti pembelajaran
kolaboratif, PjBL, PBL, dan diskusi yang sesuai agar proses pembelajaran menjadi efektif dan siswa
dapat belajar secara aktif (Simbolon & Naibaho, 2024). Hal inilah yang memberi kesempatan pada
peneliti untuk menyelidiki lebih dalam bagaimana strategi pengajaran guru dalam
mengoptimalisasikan pembelajaran dengan metode PBL dan diskusi di kelas dan seberapa jauh
efektivitasnya dalam meningkatkan pengalaman belajar di siang hari.

Penelitian ini fokus utamanya terletak pada strategi guru dalam konteks belajar di siang hari,
yang selama ini masih kurang mendapat perhatian secara spesifik. Banyak penelitian sebelumnya
yang membahas penerapan model PBL atau diskusi dalam konteks umum, namun belum banyak
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yang meneliti penerapan tersebut dalam situasi belajar yang penuh tantangan seperti di waktu siang.
Dengan demikian, studi kasus ini diharapkan mampu menyajikan sudut pandang baru mengenai
cara di mana pendidik menyesuaikan pendekatan yang tepay dengan situasi dan kebutuhan peserta
didik di lapangan.

Straregi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran pada siang hari memiliki arti sebagai
langkah terencana dan terstruktur yang dilakukan guru untuk mengatasi berbagai kendala yang
muncul karena keadaan fisik dan mental siswa. Waktu belajar di siang hari biasanya bersamaan
dengan saat siswa mulai merasakan kelelahan, penurunan daya konsentrasi, kejenuhan setelah
menjalani aktivitas di pagi hari dan peningkatan energi setelah makan atau bahkan setelah bermain
bersama temannya saat jam istirahat. Oleh sebab itu, guru perlu mengambil strategi yang tepat agar
proses belajar mengajar tetap kondusif, efektif dan bermakna. Sebagai pengajar, seorang guru
dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, efektif, dan bermakna sesuai
dengan metode yang diterapkan, sekaligus harus mampu meningkatkan perhatian, ketertarikan, dan
motivasi belajar siswa dalam proses belajar (Arianti, 2019).

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan diskusi menjadi
pilihan strategis dimana keduanya akan membuat siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan cara menyelesaikan masalah, siswa akan lebih berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
belajar, serta memperkuat kemampuan analisis kritis mereka (Sulistiyowati & Ernawati, 2025).
Dengan demikian, kedua model ini mempunyai peranan penting dalam mempertahankan semangat
dan motivasi siswa pada waktu yang rawan seperti pada siang hari hari. Setiap pendekatan dan
metode yang dipilih dalam kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan ketetapan
keefektivannya (Ngadha et al., 2023). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurhatta (2021) yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan teknik diskusi, para siswa memperoleh peluang untuk
berlatih kemampuan berkomunikasi dan mengembangkan strategi berpikir dalam menyelesaikan
suatu masalah dengan saling berkolaborasi dan saling bertukar argumen antar kelompok.

Untuk memastikan bahwa proses belajar pada setiap waktu, termasuk siang hari, tetap dapat
memberikan hasil yang maksimal bagi siswa. Jika tidak dikelola dengan baik, waktu belajar pada
siang hari dapat menjadi kurang produktif, yang nantinya berdampak pada hasil belajar dan
motivasi siswa. Karena itu, penting memahami metode yang digunakan oleh guru dalam mengatasi
tantangan tersebut, baik sebagai refleksi bagi guru maupun sebagai acuan untuk mengembangkan
model pembelajaran yang relevan. Pemahaman guru tentang cara merencanakan, melaksanakan,
dan menilai pembelajaran menghasilkan suasana yang mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kritis, sehingga siswa bisa melatih keterampilan analitis dan kemampuan memecahkan
masalah sejak dini (Cahyani et al., 2023).

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian ini menggunakan
wawancara dengan judul “Analisis Strategi Guru Dalam Mengoptimalisasikan Pembelajaran di
Siang Hari Melalui Model PBL dan Diskusi di Seklah Dasar”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengevaluasi metode yang digunakan oleh guru agar proses belajar di siang hari berjalan dengan
lebih efektif dengan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dan diskusi di SDN Karang
Mekar 9 khususnya di kelas 5. Dalam penelitian ini ingin menjawab pertanyaan (1) bagaimana
strategi guru dalam menerapkan model PBL dan diskusi di siang hari, (2) tantangan apa saja yang
terjadi, (3) serta bagaimana dampaknya terhadap keaktifan dan motivasi belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena dalam penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam
bagaimana strategi guru diterapkan dalam mengoptimalkan pembelajaran di siang hari melalui
model Problem Based Learning (PBL) dan diskusi di sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dianggap
paling tepat karena fokus penelitian bukan pada angka atau data statistik, melainkan pada proses,
makna, dan konteks penerapan strategi pembelajaran di lapangan seperti menurut pendapat (Pertiwi
et al.,, 2022). Penelitian bersifat kualitatif dilaksanakan dengan maksud untuk membentuk
pengetahuan melalui eksplorasi dan pemahaman.

Metode studi kasus digunakan karena memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena
secara mendalam dan menyeluruh dalam konteks nyata. Dan dalam hal ini, studi kasus memberikan
ruang bagi peneliti untuk melihat secara langsung bagaimana guru menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kondisi siswa di siang hari, termasuk tentangan dan solusi yang muncul
selama proses belajar mengajar berlangsung. Dengan menggunakan desain studi kasus, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang komperhensif menganai strategi serta efektivitas penerapan
model PBL dan diskusi dalam situasi pembelajaran di siang hari. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang praktik nyata di lapangan dan menjadi bahan
refleksi bagi guru maupun pengambil kebijakan Pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Penelitian ini dilakukan di SDN Karang Mekar 9 yang berada di Kota Banjarmasin, tepatnya
di kelas V yang terdiri dari 25 siswa yang dilakukan pada tanggal 2, 6, dan 13 Oktober 2025.
Pemilihan SDN Karang Mekar 9 sebagai lokasi penelitian didasakkan pada pertimbangan bahwa
sekolah ini melaksanakan kegiatan belajar hingga siang hari, sehingga relevan dengan fokus
penelitian mengenai strategi guru dalam mengoptimalkan pembelajran pada waktu tersebut. Selain
itu sekolah ini memiliki guru-guru yang aktif menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
dan diskusi dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan lokasi sekolah ditengah kota dan kondisi
lingkungan belajar di siang hari yang menantang, seperti suhu yang panas dan tingkat konsentrasi
siswa yang menurun, menjadikan SDN Karang Mekar 9 sebagai konteks yang tepat untuk mengkaji
secara mendalam strategi guru dalam menjaga efektivitas pembelajaran di waktu siang.

Data dalam studi ini diperoleh dengan berbagai metode, termasuk observasi yang tidak
melibatkan partisipasi, yaitu mengamati kondisi ruang kelas V untuk melihat apakah fasilitas seperti
kipas angin, jendela, dan ventilasi udara memadai untuk membuat suhu di dalam kelas terasa
nyaman sehingga tidak menganggu fokus siswa dalam belajar di siang hari. Selanjutnya wawancara,
yaitu melakukan wawancara secara mendalam dengan guru kelas V terkait penerapan strategi
mengatasi kelelahan maupun keributan di dalam kelas dengan model PBL dan diskusi di siang hari
guna mengoptimalkan pembelajaran, apa saja tantangan yang dihadapi guru ketika menerapkan
strategi tersebut, serta bagaimana dampaknya terhadap keaktifan dan motivasi belajar siswa.
Wawancara dilaksanakan 3 kali dengan waktu antara 15 hingga 30 menit. Melalui pendekatan studi
kasus ini, peneliti berupaya untuk memahami secara mendalam terkait strategi guru dalam
mengoptimalkan pembelajaran di siang hari melalui penggunaan metode Problem Based Learning
(PBL) dan diskusi di SDN Karang Mekar 9 Kota Banjarmasin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi guru dalam mengoptimalisasikan pembelajaran di siang hari melalui metode
PBL dan diskusi

Hasil dari wawancara dan observasi yang dilaksanakan di SDN Karang Mekar 9 yang
berada di Kota Banjarmasin dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan yang diterapkan oleh
pengajar untuk memaksimalkan proses belajar di siang hari dengan menggunakan model PBL
dan sesi diskusi dilakukan dengan mempertimbangkan ciri-ciri waktu belajar para siswa yang
cenderung menurun atau bahkan terlalu ricuh setelah istirahat siang. Guru secara sadar
menghindari kegiatan yang terlalu berat secara kognitif maupun fisik, dan menggantinya
dengan aktivitas interaktif yang melibatkan partisipasi siswa secara aktif.

Model PBL dipilih karena bersifat kontekstual dan menantang, namun tetap fleksibel
untuk diterapkan di waktu siang. Dalam Problem Based Learning (PBL), siswa diajak untuk
berpikir kritis, menganalisis masalah dari berbagai perspektif, serta bekerja sama dalam tim
untuk menemukan solusi yang efektif. Di mana PBL sebagai suatu metode pembelajaran ini
dapat mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar dengan perspektif yang
luas, pemikiran reflektif, analitis, serta partisipasi aktif, juga mendukung pencapaian dalam
mengatasi masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, dan kemampuan sosial siswa (Haryanti,
2017). Pendekatan ini mendorong siswa untuk berkolaborasi secara aktif, berbagi ide, dan
belajar satu sama lain, yang akan memperkaya pengalaman belajar mereka dan memperdalam
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari (Ismail et al., 2024). Sebab dalam PBL, para
siswa diharuskan bekerja sama dalam merumuskan cara penyelesaian masalah, melaksanakan
eksplorasi, serta mencapai solusi. Selama proses ini, siswa secara aktif terlibat dalam
pengumpulan informasi dan analisis (Martin et al., 2024).

Sementara itu, metode diskusi digunakan untuk menjaga fokus, melatih komunikasi,
dan membangun kerja sama antar siswa. Sabab diskusi ini memiliki tujuan meningkatkan
keterampilanbegrpikir kritis, berkomunikasi, kerja sama siswa (Ruslandi et al., 2025). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Rachman (2021), diketahui bahwa peserta didik yang berperan
aktif dalam proses belajar biasanya memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai
materi, menunjukan respons yang baik terhadap kegiatan belajar, dan memperoleh hasil belajar
yang lebih unggul. Karena itu, pendekatan pengajaran yang mendorong keterlibatan aktif
siswa, seperti forum dikusi, sangat penting dalam pembelajaran. Dimana keaktifan dalam
proses pembelajaran tidak hanya terbatas pada aktivitas fisik, tetapi juga mencakup aspek
pikiran, seperti keterampilan dalam menganalisis serta menyelesaikan permasalahan yang ada
dalam aktivitas belajar (Ruslandi et al., 2025).

Guru merancang proses pembelajaran dengan alokasi waktu sekitar 30-45 menit, serta
mempersiapkan kegiatan sebelum pembelajaran dengan memperhatikan keadaan kelas, jumlah
siswa, dan fasilitas yang tersedia. Masalah dalam PBL juga dirancang agar sesuai dengan tema
kurikulum dan konteks sehari-hari, seperti isu lingkungan dan sosial, agar siswa dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sebab PBL dimulai dengan memberikan
masalah yang sering ditemui siswa dalam kehidupannya sehari-hari (Ismail et al., 2024). Dalam
pelaksanaannya, guru membagi siswa ke dalam kelompok yang beragam dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang, setelahnya masing-masing kelompok tersebut
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mengikuti langkah yang teratur dimulai dari pengenalan masalah, diskusi kelompok, presentasi,
hingga refleksi bersama.

Guru juga selalu memperhatikan keadaan fisik dan lingkungan pembelajaran, seperti
memastikan ruang kelas tetap nyaman, memberikan waktu istirahat singkat saat siswa mulai
terlihat kelelahan ataupun kondisi kelas mulai ricuh, dimana guru memberikan permainan atau
aktivitas ringan untuk menjaga antusiasme belajar. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang
aktif memantau jalannya diskusi, mengajukan pertanyaan pendorong, dan memberikan
feedback positif. Dari sini terlihat peran pendidik sangat krusial dalam membangun
pengalaman belajar yang menyenangkan dan efisien. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pengarah, pendorong semangat, dan pengelola ruang kelas yang
kreatif (Andini et al., 2024).

2. Dampak metode PBL dan diskusi pada pembelajaran siang hari

Hasil dari penerapan strategi ini menunjukan bahwa PBL dan diskusi dapat
meningkatkan semangat, partisipasi, serta kemampuan berpikir kritis dan bekerja sama antar
siswa, bahkan saat waktu pembelajaran ketika konsentrasi biasanya berkurang atau bahkan saat
kondisi kelas ricuh, inilah alasan mengapa dipilih penggunaan metode ini karena dalam metode
ini melibatkan pengajaran kepada siwa suatu permasalahan untuk diatasi secara bersama lewat
pembelajaran yang aktif sehingga dengan cara ini, siswa akan didorong untuk telibat lebih aktif
dalam kegiatan belajar, pendekatan ini juga berkontribusi pada terciptanya suasana lingkungan
belajar yang interaktif dan dinamis (Atmojo et al., 2024).

Model ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara lebih aktif
dalam kegiatan belajar, berperan sebagai pengolah informasi, serta penyelesaian masalah selain
hanya sebagai pihak yang menerima informasi (Putri et al., 2024). Selain menambah
kemampuan dalam berpikir kritis, PBL juga memperkuat keterampilan lainnya seperti
berkomunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Pamungkas & Wantoro, 2024) yang sangat cocok
untuk dikombinasikan dengan metode diskusi. Dampak lainnya dari penerapan strategi ini
adalah siswa menjadi lebih percaya diri, aktif berkomunikasi, dan terlibat dalam pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. Namun tidak dapat dipungkiri, guru juga masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti kelelahan siswa karena cuaca panas, serta kebutuhan
persiapan yang lebih baik.

3. Tantangan dalam implementasi PBL dan diskusi pada pembelajaran siang hari

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penerapan PBL dan diskusi di siang hari juga
mengalami beberapa rintangan. Hambatan utama berasal dari kondisi fisik dan psikologis
siswa, seperti keletihan setelah jam istirahat, cuaca panas, dan menurunnya daya fokus. Di
samping itu, ketidakseimbangan dalam partisipasi siswa juga menjadi tantangan, dimana
beberapa siswa cenderung kurang aktif atau mengantuk, sementara yang lainnya dominan
dalam berdiskusi.

Tantangan lainnya termasuk keterbatasan waktu, karena kegiatan PBL dan diskusi
sering kali memerlukan waktu yang lebih lama daripada yang direncanakan, dimana
keterampilan manajemen waktu sangat penting dalam keberhasilan PBI menurut Larmer, J., &
Mergendoller, J. R. (2010), suasana kelas yang tidak mendukung akibat kebisingan dari luar,
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sebab kondisi yang baik dapat terwujud jika lingkungan di sekitar kelas atau sekolah
mendukung kenyamanan dan ketenangan (Arianti, 2019), serta kurangnya sumber daya dan
pelatihan guru, terutama dalam merancang masalah PBL dan menyiapkan media pembelajaran
yang mendukung pembelajaran. Sehingga, peningkatan keterampilan guru melalui pelatihan
dan kerja sama sangat penting untuk menghasilkan generasi siswa yang inovatif serta mandiri
(Andini et al., 2024). Guru juga merasakan kelelahan fisik dan mental karena peran sebagai
fasilitator aktif membutuhkan energi yang banyak di waktu siang hari.

4. Solusi

Untuk menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan yang muncul selama pelajaran di
waktu siang hari, guru melakukan sejumlah penyesuaian strategis agar kegiatan belajar tetap
berjalan dengan baik dan menyenangkan. Guru mengubah topik serta tingkat kesulitan masalah
dalam model PBL agar tetap dapat dipahami dan berkaitan dengan aktivitas sehari-hari siswa,
sehingga tidak menambah beban fisik dan mental mereka yang sudah mulai merasa lelah, dalam
hal ini penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang terus-menerus tentang cara
menerapkan PBL dengan benar. Pelatihan tersebut dapat mencakup metode fasilitasi, cara
merancang masalah yang menarik dan sesuai, serta cara menilai proses dan hasil dari
pembelajaran (Putri et al., 2024). Selain itu, guru memberikan istirahat sejenak di antara
aktivitas dan memasukan elemen permainan edukatif untuk menjaga perhatian dan motivasi
belajar siswa.

Dalam sesi diskusi, guru menggunakan media digital dengan menampilkan visual yang
menarik seperti gambar atau video pendek untuk menjadikan suasana kelas lebih hidup dan
interaktif. Pemanfaatan media digital seperti, aplikasi belajar bisa membuat materi pelajaran
menjadi lebih menarik serta interaktif (Azzahra & Sya, 2023). Untuk memastikan semua siswa
terlibat, guru juga menerapkan sistem rotasi peran dalam kelompok, seperti pemimpin,
pencatat, dan pembicara, agar partisipasi menjadi lebih seimbang.

Di sisi lain, pengelolaan lingkungan kelas dilakukan dengan membuka jendela,
menghidupkan kipas angin, dan memastikan sirkulasi udara baik agar suasana belajar tetap
nyaman meskipun dalam cuaca panas. Guru juga secara rutin melakukan refleksi, memberikan
perhatian sepenuhnya kepada setiap siswa sambil membantu mereka mencapai potensi yang
dimiliki (Edu et al., 2021), serta memberikan feedback positif untuk meningkatkan rasa percaya
diri dan keberanian mereka dalam proses pembelajaran, serta memberikan penilaian setelah
pembelajaran untuk memperbaiki metode di pertemuan berikutnya serta berdiskusi dengan
rekan sejawat untuk menemukan pendekatan alternatif yang lebih efektif dan sesuai dengan
karakter siswa di siang hari.

Secara keseluruhan, penerapan strategi PBL dan diskusi di siang hari terbukti efektif
dalam memperbaiki pengalaman belajar dengan menciptakan suasana yang lebih kolaboratif
dan bermakna. Guru merasakan kepuasan profesional karena pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan relevan, walaupun hal ini memerlukan persiapan, fleksibilitas, dan pengelolaan
kelas yang lebih baik.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di SDN Karang Mekar 9 Kota Banjarmasin, dapat disimpulkan bahwa
strategi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran di siang hari melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dan diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, motivasi, serta
kemampuan siswa dalam menganalisis serta kolaborasi antar siswa yang memungkinkan proses
belajar menjadi lebih efektif meskipun di waktu siang hari. Guru dapat menyesuaikan aktivitas
belajar sesuai dengan kondisi fisik dan psikologis siswa yang biasanya menurun setelah waktu
istirahat siang ataupun terlalu aktif yang membuat kondisi kelas ricuh, dengan memilih kegiatan
yang interaktif, memberikan jeda, dan menciptakan lingkungan kelas yang nyaman.

Dalam menghadapi berbagai tantangan seperti kelelahan siswa, cuaca panas, keterbatasan
waktu, dan kesiapan media pembelajaran, guru berhasil mengatasinya dengan cara menyesuaikan
tema, menggunakan media yang menarik, melakukan rotasi peran dalam kelompok, serta
melakukan refleksi secara rutin terhadap proses pembelajaran. Guru disarankan untuk terus
berinovasi dalam menciptakan aktivitas PBL dan diskusi yang sederhana namun tetap sesuai, serta
memperhatikan kondisi fisik dan mental siswa di waktu siang hari. Sekolah hendaknya mampu
memberikan bantuan serta dukungan melalui perbaikan sarana ruang kelas, bahan ajar yang
memadai, dan pelatihan untuk para pengajar supaya metode PBL dan diskusi dapat dilaksanakan
dengan lebih efisien dan berkelanjutan.
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